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ANALISIS KIMIA BEBERAPA JENIS KAYU DARI SULAWESI UTARA
. (Chemical Analysis 9f several Wood Species from North Sulawesi)
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S'ummary

ﬂns paper reported the result of chemzcal analys;s of ten wood species from North Sulawesz :

.The result shows that -holocelluloce content ranges from 55,64 -to 65,42 percent, cellulose -from 41, BQv to 52 44 percent
Cellulose content of Serianthes minahassae, Pangium edule, Lophopetalum javapicum, Aglaia versteeghii -and Bischoffia
Javamca are higher than other species. Lignin content varies from 22,59 : to 31,36 percent, pentosan.from 16,92 to 19, 61
percent Lignin and pentosan coment of all wood species examined. are moderate and low. Ash content varies from 005 to
1,83 percent, szhca from 0,04'to 0,4 percent The solubility in cold water ranges 1, 80 fo 4,79 percent, in hot water from. 2,91
to 5,16 percent, in: sodium’ hydioxide from 11,06 to 19,21 percent “andl in alcohol benzena (1 : 2) from 6,08 to 9,08 percent.
7he axtractive com‘ent.s" espeaally tlmse soluble in alcohol benzena, af all- wood .speaes are in h:gh extractives componem

Based on the cellulo.se and penmm cantem all 10 wood speczes from North Sulawesl are snatable as raw rﬁatertal for palp

and paper industry. .

L PENDAHULUAN
e

Dalam perkembangan mdustn di Indonesla sepem
industri plup kertas, rayon, papan serat dan turunan
serat lainnya, kayu merupakan ‘salah satu bahan baku
yang terpenting.

Kayu -tersusun dari selulosa, lignin, hemiselulosa
dan zat ekstraktif yang dapat dijadikan pedoman bagi
penggunannya dan .juga kuglitas - dari produk . yang
dihasilkan. Untuk mengetahui_ kualitas dan kegunaan
kayu yang berasal dari Sulawesi, Utara. yang menjadi
_bahan dalam studi imi perlu dilakukan analisis sifat
dasar, salah satu di antaranya adalah anahsxs komponen
kimia kayu

Di. dalam..tylisan ini disajikan hasil. anahsns lgmxa
kayu terhadap 10 jenis kayw yang meliputi kadar holo-
selulosa, - selulosa,. lignin -pentosaa, abu, silika, kela-
rutan .dalam :air; panas,. dingin, alkohol benzena dan
kelarutandalamNaOHl 2

i

1. BAHANDANMETODA L

Kayu, ym dxpergunakan dala.m penehtm ini berasal
dari hutan alam Sulawesi Utara sebanyak 10 jenis. Cara

pengambilan. contoh dan persiapan bahan untuk. analisis .

dilakukan berdasarkan..standar ASTM. dan, prosedur
yang - berlaku . dilaboratorium Pusat -Pepelitian,. dan
Pengembangan Hasil Hutan Bogor.

Penetapan kadar air, abu dan lignin dilakukan™ ma-
sing-masing berdasarkan standar ASTM D - 2016-74,
ASTM D-1102-56 dan ASTM D- 1106-56, sedangkan
kelarutan dalam air dingin, air panas, alkohol benzena
dan ’NaOH 1 % dilakukan berdasarkan standar' ASTM
D-1103 - 1110-56(ASTM, 1976). Penempan Kadar
selulosa dilakukan' menurut metode Norman dan Jenkin

(Wise, 1944), kadar pentosan dengan' metode gravimet-

ri (Raymond, 1972) dan penetapan kadar holoselulosa
berdasarkan metode Rey&s dan Escolona (RoweH
1984) .

1L, HASTL DAN PEMBAHASAN o

AKadarugn;n‘A ',. e

_ Berdasarkan kepada klasnﬁkasn komponen ktnua
daun lebar Indonesia, 10 jenis kayu ini:termasuk dalam
kelas komponen, sedang, karepa kadar. ligninnya antara
18 - 35 %. Dari hasil penelitian kadar Jignio bervatiasi
dengan kadar lignin kayu daun lebar dari Brazil dan
Philipina, maka_. hasilnya. tidak. . jauh . besheda :yaitu
sekitar 286,,_-1-_ 3,9. % dap 29,4 + 5,6. % Rowell,
1984). Lignin adalah polimer amoif yang terdiri.dari
unit fenil propan yang mengandung gugus metoksil dan
saling mengikat dengan ikatan eter atau ikatan karbon,
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